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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris mengenai 

manufacturing cycle effectiveness (MCE) dapat diterapkan dalam perusahaan, 

guna mengurangi dan menghilangkan non value added activities. Analisis 

manufacturing cycle effectiveness (MCE) menghasilkan persentase value added 

activities dalam suatu aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

menghasilkan value bagi customer. Cost effective dan cost reduction dapat dicapai 

dengan melakukan peningkatan terhadap kinerja dan efisiensi perusahaan. 

 Jenis penelitian kualitatif deskriptif yang memberikan kebebasan kepada 

peneliti untuk lebih mengembangkan hasil temuannya namun tetap harus sesuai 

dengan fokus penelitian. Objek yang diteliti adalah bagian produksi pada PT 

Bhirawa Steel Surabaya. 

 Berdasarkan hasil analisis manufacturing cycle effectiveness (MCE), 

perusahaan belum mampu mengurangi non value added activities setelah 

dilakukannnya peremajaan mesin baru, dikarenakan masih banyaknya cobble 

yang terjadi. Proses produksi masih belum berjalan lancar karena banyak 

perbaikan-perbaikan yang masih harus dilakukan. Perbaikan-perbaikan selama 

proses produksi mengakibatkan proses produksi mengalami penurunan dan 

membuang banyak waktu tunggu (waiting time). Namun, dengan adanya 

peremajaan mesin baru, perusahaan mampu mengurangi moving time dan 
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inspection time. Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE) dalam bulan januari 

sampai juli 2010 adalah sebesar 86,22% dan perusahaan masih mengkonsumsi 

13,78% non value added activities. Pada bulan januari sampai juli 2012, 

persentase dari Manufacturing Cycle Effectiveness (MCE) adalah sebesar 82,08% 

dan perusahaan masih mengkonsumsi 17,92% non value added activities. 

Perusahaan bisa melakukan pemilihan aktivitas, pengurangan aktivitas, 

pembagian aktivitas, dan penghilangan aktivitas yang dapat dilaksanakan terhadap 

aktivitas-aktivitas non value added activities. Pembagian aktivitas-aktivitas 

tersebut diharapkan manajemen perusahaan dapat memperbaiki aktivitas dengan 

memilih langkah yang efektif dan relevan guna perbaikan perusahaan secara 

berkelanjutan.  

 

5.2 Keterbatasan 

 Dalam penelitian ini, terdapat keterbatasan penelitian dalam perusahaan 

yaitu : 

1. Aktivitas-aktivitas di dalam perusahaan memberikan gambaran sederhana 

tentang hasil dari manufacturing cycle effectiveness (MCE). 

2. Data yang didapatkan hanya bulan januari sampai juli, dikarenakan masih 

adanya proses peremajaan mesin baru yang belum berjalan lancar. 

3. Variabel yang digunakan pada penelitian ini masih jauh dari cukup, 

dibutuhkan adanya penambahan variabel pada penelitian mendatang. 
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4. Penelitian yang sejenis masih kurang, sehingga diperlukan lebih banyak 

lagi penelitian sejenis guna memberikan hasil penelitian yang lebih baik di 

masa mendatang. 

 

5.3 Saran 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan beberapa saran atas hasil analisis 

terhadap aktivitas untuk membantu perusahaan yaitu : 

1. Perusahaan sebaiknya melakukan manajemen aktivitas pada proses 

produksi. 

2. Manafacturing Cycle Effectiveness bisa digunakan sebagai alat ukur untuk 

melihat efisiensi dalam mengurangi non value added activities, sehingga 

perusahaan juga bisa melakukan efisiensi biaya produksi. 
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